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Abstrak 
Pendidikan jasmani merupakan bagian dari pendidikan yang dilakukan melalui aktivitas 
jasmani dengan tujuan mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Aspek kognitif 
yaitu kemampuan berfikir dalam pengetahuan tentang gerak. Aspek afektif yaitu sikap, rasa 
peduli, dan menghargai pentingya melakukan aktivitas jasmani. Aspek psikomotorik yaitu 
ketrampilan gerak yang dimiliki siswa, beruhubungan dengan fisiologis untuk pertumbuhan 
dan perkembangan. Pelaksanaan pembelajaran yang efektif tentunya memadukan teknologi 
yang ada. Blended learning yaitu metode belajar campuran dengan menggabungkan 
pembelajaran tatap muka, offline dan online. Penerapan pembelajaran gabungan akan 
bermanfaat dalam proses pembelajaran sehingga menambah wawasan dalam pengetahuan 
dan memecahkan permasalahan pembelajaran. Demikian penerapan pembelajaran 
pendidikan jasmani dilakukan dengan blended learning akan memberikan manfaat bagi siswa, 
guru dan lembaga pendidikan sehingga tercapai tujuan pendidikan itu sendiri. 

1. Pendahuluan 
Pendidikan	 sebagai	 langkah	 konkret	 dalam	 mengembangkan	 kehidupan	 yang	 sudah	 menanti	 peserta	

didik.	 Peran	 dalam	 segi	 pengetahuan,	 keterampilan	 dan	 karakter	 sangat	 perlu	 untuk	 disiapkan	 sejak	 dini.	
Tertera	 pada	 Undang-undang	 Nomor	 20	 Tahun	 2003	 tentang	 Sistem	 Pendidikan	 Nasional	 Pasal	 1	 ayat	 1	
bahwasanya	pendidikan	merupakan	usaha	melalui	kegiatan	belajar	agar	peserta	didik	secara	efektif	mampu	
menggali	dan	mengembangkan	potensi	dirinya	untuk	dibutuhkan	Masyarakat	luas	

Dalam	dunia	pendidikan,	salah	satu	cara	untuk	menjaga	kebugaran	dan	kesehatan	pada	peserta	didik	yaitu	
dengan	dimasukkannya	mata	pelajaran	pendidikan	jasmani	olahraga	dan	kesehatan	atau	yang	sering	disingkat	
PJOK.	Menurut	Rosdiani	(2012)	menjelaskan	bahwa	pendidikan	melalui	aktivitas	gerak	untuk	mengembangkan	
ketrampilan	jasmani	dan	psikologi	peserta	didik.	Menurut	Sudarsini	(2013:94)	tujuan	pendidikan	jasmani	salah	
satunya	 ialah	 siswa	 berkembang	 dalam	 ketrampilan,	 kebugaran,	 kesehatan,	 melalui	 aktivitas-aktivitas	
pembelajaran	 Pisik.	 Purnomo	 dkk	 (2021)	 kebugaran	 jasmani	 merupakan	 sebuah	 tujuan	 pembelajaran	
pendidikan.	Pada	hakikatnya,	belajar	gerak	sebuah	proses	terciptanya	perilaku	meliputi	psikomotor,	kognitif	
dan	afektif	yang	bersifat	tetap	(Triwanis	Can	&	Baru,	2020).		

Pendidikan	 jasmani	 selayaknya	 diintegrasikan	 dengan	 teknologi-teknologi,	 dimana	 dalam	 proses	
pembelajarannya	selalu	memanfaatkan	itu.	Kualitas	tentunya	harus	diiringi	dengan	pengembangan	pendekatan	
dan	model	saat	pelaksanaan	pembelajaran	berlangsung.	Penerapan	gabungan	antara	pembelajar,	pengajar	dan	
sumber	belajar	akan	menjadikan	suasana	belajar	lebih	bervariasi	sehingga	daya	tarik	tinggi.	Penggabungan	atau	
kolaborasi	 proses	 pembelajaran	 pada	 pendidikan	 jasmani	 tentu	 akan	 menjadi	 sangat	 efektif	 apabila	
memanfaatkan	 teknologi	 yang	 ada.	 Dijelaskan	 Sumintono	 dkk	 (2012)	 integrasi	 teknologi	 dalam	 kegiatan	
pembelajaran	memberikan	pengaruh	kualitas	proses	pembelajaran	maupun	perolehan	pengetahuan	yang	luas	
dan	cepat.	Burzycka	(2020)	Informasi	yang	dilakukan	secara	teknologi	visual	dapat	mempengaruhi	keakuratan	
dalam	pembelajaran	dan	lebih	efektif	digunakan	dari	pada	pembelajaran	secara	verbal	tradisional.	

	Pemanfaatan	media	atau	teknologi	merupakan	hal	yang	tidak	terpisahkan	dalam	pembelajaran.	Dalam	
memenuhi	kebutuhan	siswa	untuk	memperoleh	pengetahuan	secara	luas	dan	mencapai	tujuan	pendidikan	di	
Indonesia.	Telah	diterapkan	integrasi	antara	teknologi	dan	pembelajaran	yaitu	pembelajaran	campuran	sering	
disebut	 blended	 learning,	 yaitu	 pelaksanaan	 kegiatan	 belajar	 memanfaatkan	 tatap	 muka,	 tatap	 maya	 dan	
penggunaan	teknologi	tanpa	tersambung	internet.	Pembelajaran	tersebut	telah	memberikan	alternatif	dalam	
dunia	pendidikan	di	Indonesia.		

Berdasarkan	latar	belakang	yang	telah	di	paparkan,	sangat	dibutuhkan	pemahaman	yang	lebih	mendalam	
mengenai	pembelajaran	gabungan,	maka	kajian	berdasarkan	teori-teori	dari	para	ahli	dan	hasil-hasil	penelitian	
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akan	 dikemas	 dalam	 bentuk	 artikel	 konsep.	 Tujuannya	 penulisan	 dan	 pembuatan	 artikel	 konsep	 yaitu	
mengetahui	 dan	 mengkaji	 penerapan	 dan	 manfaat	 atau	 peranan	 blended	 learning	 dalam	 pembelajaran	
pendidikan	 jasmani	 sehingga	 dapat	 dijadikan	 rujukan	 bagi	 pendidik	 atau	 guru	 PJOK	 untuk	 meningkatkan	
kualitias	pembelajaran.	

2. Metode 
Metode	yang	digunakan	dalam	kajian	 ini	menggunakan	metode	atau	pendekatan	kepustakaan	 (library	

research),	 Studi	 pustaka	 sebagai	 serangkaian	 kegiatan	 yang	 berkenaan	 dengan	 metode	 pengumpulan	 data	
pustaka,	membaca	dan	mencatat	serta	mengolah	bahan	penelitian.	Zed	(2008)	dalam	penelitian	studi	pustaka	
setidaknya	 ada	 empat	 ciri	 utama	 yang	 penulis	 perlu	 perhatikan	 diantaranya:	 Pertama,	 bahwa	 penulis	 atau	
peneliti	berhadapan	langsung	dengan	teks	atau	data	angka,	bukan	dengan	pengetahuan	langsung	dari	lapangan.	
Kedua,	 data	 pustaka	 bersifat	 siap	 pakai	 artinya	 peneliti	 tidak	 terjun	 langsung	 kelapangan	 karena	 peneliti	
berhadapan	langsung	dengan	sumber	data	yang	ada	di	perpustakaan.	Ketiga,	bahwa	data	pustaka	umumnya	
adalah	sumber	sekunder,	dalam	arti	bahwa	peneliti	memperoleh	bahan	atau	data	dari	tangan	kedua	dan	bukan	
data	orisinal	dari	data	pertama	di	lapangan.	Keempat,	bahwa	kondisi	data	pustaka	tidak	dibatasi	oleh	ruang	dan	
waktu	Penelitian	ini	menggali	berbagai	referensi	dari	buku	maupun	artikel	yang	dimuat	dalam	jurnal	nasional	
dan	 internasional	 terkait	 “blended	 larning;	 hibrid	 learning;	 dan	 physical	 education.	 Pengumpulan	 data	
menggunakan	akses	Google	cendekia.	Analisis	data	melalui	beberapa	pendapat	yang	mempunyai	relevansi	pada	
variabel	atau	tema.	Reduksi	data	menggunakan	temuan	dari	para	ahli	yang	kemudian	diuraikan	menjadi	kalimat	
singkat.	

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Penerapan Blended Learning 
Blended	 learning	 atau	 hybrid	 ialah	metode	menggabungkan	 pelaksanaan	 kegiatan	 belajar	 tatap	muka	

dikelas/tempat	lainnya,	tatap	maya	yaitu	bertatap	muka	menggunakan	bantuan	teknologi,	dan	kegiatan	belajar	
yang	diakses	melalui	bantuan	teknologi	tanpa	menggunakan	jaringan	internet.	Blended	learning	sebagai	model	
pembelajaran	gabungan	antara	tradisional	dan	modern	(Handoko,	2018).	Menurut	Thorne	dalam	Syahril	dkk	
(2019)	menerangkan	blended	learning	ada	perpaduan	dari:	teknologi	multimedia,	VCD,	kelas	maya	atau	virtual,	
penggunaan	aplikasi.	Dengan	hal	tersebut	proses	pembelajaran	dilaksanakan	memadukan	teknologi	yang	ada.	

	Konsep	 terbagi	dalam	tiga	 jenis	antaranya:	 (1)	Pembelajaran	 tatap	muka	antara	pendidik	dan	peserta	
didik	di	dalam	suatu	 tempat	dengan	 interaksi	 secara	 langsung/berhadapan.	 (2)	Pembelajaran	ofPline	proses	
pemberian	materi	tidak	menggunakan	koneksi	jaringan	dan	tidak	dilaksanakan	tatap	muka.	(3)	Pembelajaran	
online	proses	belajar	menggunakan	koneksi	jaringan,	bisa	dilakukan	dengan	tatap	maya	ataupun	tidak.	

Dwiyogo	 (2016)	memaparkan	 secara	 jelas	 komposisi	 pembelajarannya	 yaitu	 50	 persen	 pembelajaran	
tatap	muka,	25	persen	pembelajaran	tatap	maya	memanfaatkan	aplikasi,	dan	25	persen	pembelajaran	ofPline	
dengan	pemberian	materi	tanpa	mengakses	jaringan	internet.	Mata	pelajaran	sebagai	poros	dasar	dalam	proses	
pembelajaran	 pendidikan,	 dan	 sudah	menjadi	 keharusan	 bagi	 kita	 untuk	 peduli	 pada	 peserta	 didik	 dengan	
melatih	mereka	penggunaan	teknologi	pendidikan	yang	benar,	dan	mempersiapkan	mereka	untuk	dapat	belajar	
mandiri,	 tergantung	pada	diri	sendiri,	metode	penelitian,	dan	penemuan	dalam	sarana	teknologi	modern	 ini	
(Wang	et	al	2022).	Blended	learning	didePinisikan	sebagai	sistem	terintegrasi	yang	dirancang	untuk	membantu	
siswa	di	setiap	tahap	studi	mereka,	menggabungkan	pembelajaran	klasik	dan	e-learning	dalam	berbagai	format	
di	 kelas.	 (Abdel	 &	 Al-Hadidi,	 2013).	 Porter	 dkk	 (2014)	 penerapan	 pembelajaran	 campuran	 harus	
memperhatikan	 seperti:	 visi	 misi,	 strategi,	 struktur	 kelembagaan,	 kebijakan,	 dukungan	 dari	 warga	 sekolah	
khususnya	 siswa,	 dan	 sarana	 prasarana	 baik	 yang	 dimiliki	 sekolah	 maupun	 siswa.	 Selain	 itu	 kemampuan	
personal	siswa	terkait	fasilitas	yang	dimiliki	harus	diperhatikan	dengan	baik.	Kemampuan	dan	kreativitas	guru	
sangat	penting	dalam	pendidikan	jasmani	untuk	merancang	program	pembelajaran	dan	menilai	pembelajaran	
campuran,	guru	perlu	mempertimbangkan	kompleksitas	merancang	dan	memperhatikan	kendala	khususnya	
saat	pembelajaran	online	dikarenakan	tidak	semua	 fasilitas	belajar	yang	dimiliki	siswa	semua	sama,	 (David,	
2020).		

Berdasarkan	 penjelasan	 tersebut	 penerapannya	 yaitu	 memadukan	 antara	 pembelajaran	 campuran	
dilakukan	secara	bergantian,	serta	menentukan	sarana	prasarana,	pengelolaan	waktu	dan	sumber	daya	manusia	
pada	lembaga	yang	bersangkutan	

Penerapannya	dalam	pendidikan	jasmani	dilakukan	dengan	memanfaatkan	berbagai	macam	media	dan	
teknologi	serta	pelaksanaan	dirancang	semenarik	mungkin	dengan	media	dan	model-model	yang	tepat	lebih	
tepanya	pembelajaran	berdisferensiasi	yaitu	memenuhi	kebutuhan	peserta	didiknya.	Sebagai	salah	satu	inovasi	
pendidik	 membentuk	 multimedia	 interaktif	 atau	 media	 audio	 visual	 untuk	 mencapai	 pembelajaran	 ofPline	
(Dwiyogo	&	Cholifah,	2016).	Hasil	penelitian	dari	Masgumelar	dkk	(2019)	menunjukkan	bahwa	pembelajaran	
PJOK	 dalam	 pendidikan	 olahraga	 dapat	 dibagi	 menjadi	 tiga	 aspek,	 antara	 lain:	 (1)	 Face	 to	 face,	 yaitu	

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Jurnal Pembelajaran, Bimbingan, dan Pengelolaan Pendidikan, 5(1), 2025 

© 2025 The Authors 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 

	
	

pembelajaran	tatap	muka	antara	pengajar	dan	peserta	didik	bertemu	di	kelas	atau	tempat	lainnya;	(2)	OfPline	
dilaksanakan	melalui	sumber	belajar	multimedia	interaktif	yang	dibuat	oleh	guru	yaitu	terdiri	dari	teks,	video,	
audio,	dan	animasi	serta	dapat	diakses	tanpa	menggunakan	jaringan	intenet	dan	.(3)	Online,	yaitu	dengan	web	
belajar	dapat	melalui	Google	classroom	atau	edmodo.	Baidhori	(2017)	memaparkan	pendekatan	yang	dilakukan	
dalam	pendidikan	jasmani	dapat	memanfaatkan	teknologi	seperti	berikut:	bahan	belajar	mandiri	secara	ofPline	
disiapkan	dalam	bentuk	digital,	antara	lain	seperti	dalam	bentuk	CD,	MP4,	Pile,	sedangkan	bahan	belajar	mandiri	
secara	online	disiapkan	dalam	bentuk	website	seperti	edmodo	dan	lainyya.		

3.2. Manfaat Blended Learning 
Pembelajaran	campuran	yang	telah	diterapkan	dengan	struktur,	sistematis,	dan	sesuai	komposisi	maupun	

kebutuhan	yang	akan	dicapai	akan	berdampak	atau	membuahkan	hasil.	Berikut	ini	akan	dijelaskan	beberapa	
manfaat	 blended	 learning	 dalam	 dunia	 pendidikan	 secara	 umum	 dan	 pendidikan	 jasmani	 khususnya.	
Pembelajaran	 blended	 learning	mampu	menumbuhkan	 siswa	 aktif	 dalam	 belajar.	 Penelitian	 Giannousi	 dkk	
(2012)	kinerja	belajar	siswa	meningkat,	lebih	aktif	dalam	kegiatan	mandiri,	mampu	mengeksplorasi	hal	yang	
mereka	peroleh	dari	berbagai	sumber	belajar	.	Adanya	peningkatan	pada	siswa,	pertama	menjadi	lebih	fokus,	
disiplin,	 inovatif,	 kreatif,	 dan	 interaktif	 dalam	 pembelajaran	 penjas,	 kedua	 siswa	 mampu	 melaksanakan	
pembelajaran	yang	aktif	berpusat	pada	siswa	pada	pembelajaran	penjas,	ketiga,	siswa	termotivasi	aktif	dalam	
belajar	menggunakan	bahan	ajar	berbasis	TIK	(e-learning	dalam	bentuk	LMS)	dan	sumber	belajar	digital	untuk	
mencari	 bahan	 dalam	 belajar	 (Adi	 &	 Muhammad,	 2020).	 Selaras	 hasil	 penelitian	 Vernadakis	 dkk	 (2014)	
perbandingan	 pembelajaran	 tradisional	 dengan	 campuran	 menunjukkan	 hasil	 yang	 berbeda,	 siswa	 dalam	
proses	pembelajaran	 tradisional	 cenderung	diam	dan	 tidak	aktif.	 Sedangkan	dalam	pembelajaran	campuran	
siswa	 lebih	 aktif	 untuk	 mencari	 apa	 yang	 telah	 ditugaskan	 oleh	 guru	 pendidikan	 jasmani	 hal	 ini	 karena	
pembelajaran	 campuran	 memberikan	 pengalaman	 bagi	 siswa	 dengan	 penekanan	 pada	 pembelajaran	 aktif.	
Blended	 learning	 dapat	 membantu	 meningkatkan	 pemahaman	 belajar	 siswa	 dan	 blended	 learning	 dalam	
perguruan	 tinggi	 efektif	 digunakan	untuk	meningkatkan	pemahaman	mahasiswa	 (Graham	&	Harison,	2013;	
Bernard	dkk,	2014).	

Peran	blended	learning	dalam	menghasilkan	capaian	kompetensi	dasar	dalam	pendidikan	jasmani	 juga	
terbukti	menjadikan	 siswa	meningkat	 dalam	hasil	 belajar.	 Adi	 dan	 Fathoni	 (2019)	memaparkan	penerapan	
pembelajaran	campuran	dalam	pendidikan	jasmani	menunjukkan	siswa	termotivasi	sehingga	meningkat	hasil	
belajarnya.	 Fathoni	 (2018)	 peranan	 pembelajaran	 campuran	 dalam	 belajar	 gerak	 yaitu	 pembelajaran	 tatap	
muka	dapat	dimaksimalkan	bagi	siswa	yang	memiliki	gaya	belajar	kinestetik/	unggul	dalam	psikomotornya,	
sedangkan	pada	online	dan	ofPline	dikemas	bentuk	video	dan	audio	sasarannya	ditujukan	pada	peserta	didik	
yang	 dominan	 gaya	 visual	 maupun	 auditorial.	 Qudah	 dkk	 (2018)	 pembelajaran	 campuran	 menunjukkan	
peningkatan	hasil	dalam	kebugaran	jasmani	siswa,	program	pembelajaran	kebugaran	dilakukan	dengan	praktik	
langsung	 serta	 diberikan	materi	 dalam	bentuk	 video	pembelajaran.	Muszali	 dkk	 (2017)	Pendekatan	belajar	
mengajar	 daring	 pada	model	 campuran	menjadikan	 belajar	 mengajar	 efektif	 dalam	meningkatkan	 prestasi	
belajar	siswa	selain	dari	belajar	mengajar	tatap	muka.		

	Blended	 learning	 berperan	 pada	 penelitian	 guru	 pendidikan	 jasmani	 dalam	 upaya	 menemukan	
pemecahan	masalah.	Pendidik	atau	guru	pendidikan	jasmani	disarankan	melakukan	penelitian	tindakan	kelas	
dalam	memadukan	 proses	 pembelajaran	 dengan	 teknologi	 yang	 ada,	 sehingga	 dapat	 mengetahui	 seberapa	
sukses	dan	meningkat	pembelajaran	yang	telah	dilakukan,	serta	publikasi	untuk	memberikan	pengetahuan	bagi	
yang	lain,	(Calderon	dkk,	2020).	Shi	dan	Zainuddin	(2020)	tinjauan	penelitian	mengenai	pendidikan	jasmani	
berbasis	 pembelajaran	 campuran	 menghasilkan	 yaitu	 memperjelas	 konsep	 dasar,	 mempromosikan	
pengembangan	 ilmiah,	 memperdalam	 tingkat	 penelitian	 teori	 dan	 penelitian	 lapangan	 sehingga	 dapat	
memperbaiki	dan	menjadi	acuan	dalam	pembelajaran	yang	lain.	Temuan	penelitian	yang	telah	dilakukan	Kwon	
(2017)	memperkuat	bahwa	pembelajaran	campuran	atau	blended	terkhusus	pembelajaran	pendidikan	jasmani	
terbukti	 meningkatnya	 kualitas	 kurikulum	 disekolah.	 Aru	 Fantiro	 dkk	 (2022)	 yang	 menyebutkan	 bahwa	
blended	learning	merupakan	pembelajaran	yang	secara	positif	dapat	mengubah	motivasi	yang	rendah	menjadi	
tinggi	

4. Simpulan 
Blended	 Learning	 adalah	 pembelajaran	 gabungan	 tatap	muka,	maya,	of#line	 dan	online.	 Teknologi	 dan	

berbagai	macam	media	belajar	dapat	diintegrasikan	sesuai	kebutuhan	peserta	didik.	Pada	penerapannya	pihak	
sekolah	 dan	 guru	 pendidikan	 jasmani	 harus	 memenuhi	 standar	 sarana	 dan	 prasaran	 terkait	 penggunaan	
teknologi	dan	kualitas	jaringan.	Blended	learning	diterapkan	sesuai	standar	atau	dengan	komposisi	yang	telah	
memadai	dapat	memberikan	peranan	dan	manfaat	antara	lain	(1)	Memberikan	siswa	hasil	belajar	pendidikan	
jasmani	 yang	 optimal.	 (2)	 Membantu	 guru	 pendidikan	 jasmani	 dalam	 menemukan	 dan	 memecahkan	
permasalahan.	 (3)	 Meningkatkan	 kualitas	 kurikulum	 pendidikan	 jasmani	 pada	 lembaga	 pendidikan.	 Dapat	
diambil	 kesimpulan	 bahwa	 pembelajaran	 blended	 learning	 dalam	 pendidikan	 jasmani	 dapat	 menanamkan	
motivasi,	minat,	dan	aktif	dalam	belajar	mandiri	sehingga	terbukti	hasil	meningkat	dalam	hal	pengetahuan	dan	
kondisi	 jasmani	 siswa.	 Kemudian	 dalam	 penelitian	 bermanfaat	 bagi	 pendidik	 untuk	 memperbaiki	 kualitas	
pembelajaran	dan	kurikulum	disekolah	mengenai	pendidikan	jasmani.	
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